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ABSTRAK  

MEDIA ORANGTUA MENGENALKAN KONSEP EMOSI DASAR PADA 

ANAK USIA 3-4 TAHUN MELALUI MAINAN EDUKASI 

 DENGAN CERITA DONGENG 

 

 Periode Golden Age merupakan masa dimana anak pada rentan usia 0-5 

tahun mengalami tumbuh kembang secara cepat dalam segala aspek kehidupan. 

Salah satu perkembangan yang dialami usia dini adalah kecerdasan emosional. 

Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional, antara lain: pengenalan emosi, 

mengelola emosi, memotivasi diri, memahami emosi orang lain dan membina 

hubungan. Penting bagi anak memiliki perkembangan emosi yang baik apabila 

anak memiliki gangguan emosi dapat menyebabkan hambatan dalam belajar 

sehingga tidak dapat mengeluarkan potensi dalam dirinya secara optimal. Tahapan 

perkembangan anak dapat diawali dengan pengenalan emosi pada anak usia 3-4 

tahun. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Pelangi Day care 

menunjukkan bahwa orangtua yang sibuk bekerja memiliki kendala dalam 

keterbatasan waktu berinteraksi dan mereka cenderung kurang peduli tentang 

pengenalan emosi. Hal tersebut juga mengakibatkan kurangnya interaksi orangtua 

dengan anak karena hanya meluangkan waktu sebelum tidur dan menyebabkan 

ketidakcukupan pengetahuan orangtua mengenai media pendukung untuk 

pengenalan konsep emosi dasar pada anak. Kurangnya interaksi dan media edukatif 

menyebabkan anak cenderung sulit mengendalikan emosi. Oleh karena itu, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa perlunya rancangan produk bagi orangtua 

untuk mengenalkan konsep emosi dasar sebelum tidur dengan mengkaloborasi 

mainan edukasi dan cerita dongeng. Mainan edukasi dapat membantu anak belajar 

mengenal konsep emosi dengan menyenangkan. Selain itu, cerita dongeng 

memudahkan anak dalam memahami konsep emosi melalui perilaku tokoh pada 

cerita tersebut.  

Kata Kunci: Kecerdasan emosional, Pengenalan Konsep Emosi Dasar, Anak Usia 

Dini, Media Edukasi, Cerita Dongeng. 
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ABSTRACT 

MEDIA PARENTS INTRODUCING BASIC EMOTIONAL CONCEPTS IN 3-

4 YEAROLD CHILDREN THROUGH EDUCATIONAL TOYS 

WITH FAIR STORIES 

 

The Golden Age period is a period in which children aged 0-5 years 

experience rapid growth and development in all aspects of life. One of the 

developments experienced at an early age is emotional intelligence. Factors that 

affect emotional intelligence include: recognizing emotions, managing emotions, 

motivating oneself, understanding other people's emotions and building 

relationships. It is important for children to have good emotional development if 

children have emotional disorders that can cause obstacles in learning so they 

cannot bring out their potential optimally. Stages of child development can begin 

with the introduction of emotions in children aged 3-4 years. Based on the results 

of interviews with the principal of Pelangi Day care school, it is shown that parents 

who are busy working have problems with limited time to interact and they tend to 

be less concerned about recognizing emotions. This also results in a lack of parent-

child interaction because they only spend time before going to bed and causes 

insufficient parental knowledge about supporting media for the introduction of 

basic emotional concepts in children. Lack of interaction and educative media 

causes children to have difficulty controlling emotions. Therefore, this study 

concludes that there is a need for product design for parents to introduce the 

concept of basic emotions before going to bed by collaborating with educational 

toys and fairy tales. Educational toys can help children learn to recognize the 

concept of emotion in a fun way. In addition, fairy tales make it easier for children 

to understand the concept of emotion through the behavior of the characters in the 

story. 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Introduction to Basic Emotion Concepts, Early 

Childhood, Educational Toys, Fairy Tail.
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
1.1 Latar Belakang   

Anak usia dini atau sering disebut masa “golden age”. Khansa (2021) 

menyatakan bahwa masa anak usia dini merupakan anak yang berada dalam 

tahapan pertumbuhan dan perkembangan secara cepat. Perkembangan anak usia 

dini memiliki beberapa aspek, salah satunya adalah kecerdasan emosional. 

Goleman (2012, p. 6) menyatakan bahwa “kecerdasan emosional adalah 

keterampilan individu untuk mengelolah emosinya secara cerdas guna menjaga 

keseimbangan emosi dan mengekspresikannya melalui pengenalan emosi, 

regulasi emosi, memotivasi diri, mengerti emosi orang lain dan memjaga 

hubungan”. 

Hambatan dalam belajar dapat ditimbulkan dari faktor-faktor non-

intelektual. Goleman (2012) menyatakan jika anak mengalami gangguan 

emosional, mereka akan sering kesulitan dalam berpikir, kurang fokus sehingga 

tidak dapat membuat keputusan secara tepat. Pentingnya melatih perkembangan 

anak dalam aspek emosi dapat diawali dengan pengenalan emosi dasar pada 

anak usia dini. Hansen & Zambo (2007) menjelaskan bahwa emosi adalah 

perasaan pada diri anak yang mencakup bagian fisiologis dan psikologis untuk 

menanggapi suatu keadaan yang terjadi pada lingkungan sekitarnya.  

Penelitian awal telah dilakukan dengan metode kualitatif melalui kuisioner 

online terhadap orangtua yang mempunyai anak usia 3-4 tahun, wawancara 

dengan psikolog anak dan webinar parenting mengenai edukasi seputar emosi 

pada anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Pelangi Day 

care menunjukkan bahwa orangtua yang sibuk bekerja memiliki kendala dalam 

keterbatasan waktu berinteraksi dan mereka cenderung kurang peduli tentang 

pengenalan emosi. Hal tersebut juga mengakibatkan kurangnya interaksi 

orangtua dengan anak karena hanya meluangkan waktu sebelum tidur dan 
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menyebabkan ketidakcukupan pengetahuan orangtua mengenai media 

pendukung untuk pengenalan konsep emosi dasar pada anak. Kurangnya 

interaksi dan media edukatif menyebabkan anak cenderung sulit mengendalikan 

emosi.  

Upaya melatih perkembangan emosi pada anak harus dilakukan sesuai 

dengan tahapan perkembangan usianya. Menurut Firnandy (2021) menyatakan 

bahwa pengenalan konsep emosi dasar untuk anak usia dini dapat dilakukan 

dengan media cerita dongeng. Pengertian dari “cerita dongeng adalah cerita 

fantasi sederhana yang tidak benar-benar terjadi dan berfungsi untuk 

menyampaikan ajaran moral mendidik dan juga menghibur” (Kusumawardani, 

2013, p. 13). Penggunaan cerita dongeng untuk pengenalan emosi dasar sangat 

sesuai untuk orangtua yang hanya memiliki waktu berinteraksi dengan anaknya 

setiap sebelum tidur. Hal ini membuktikan bahwa orangtua memerlukan media 

untuk membantu anak dalam mengenalkan emosi dasar, salah satunya dengan 

cerita dongeng. Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa perlunya 

rancangan produk bagi orangtua untuk mengenalkan konsep emosi dasar 

sebelum tidur dengan menggunakan media cerita dongeng.  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana desain media edukasi dengan dongeng dapat membantu orangtua 

untuk mengenalkan konsep emosi dasar pada anak usia 3-4 tahun?   

1.3 Tujuan dan Manfaat  

  Tujuan dari perancangan adalah :    

1. Mengenalkan konsep emosi dasar pada anak usia 3-4 tahun menggunakan 

media edukasi melalui cerita dongeng. 

2. Memberikan interaksi positif bagi orangtua dan anak usia 3-4 tahun dalam 

pengenalan konsep emosi dasar menggunakan media edukasi melalui cerita 

dongeng. 
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  Manfaat dari perancangan adalah :   

1. Mendukung peningkatan kecerdasan emosional pada anak usia 3-4 tahun. 

2. Meningkatkan pengetahuan orangtua dalam memberikan pengenalan emosi 

usia 3-4 tahun.  

1.4 Ruang Lingkup  

1. Orangtua sebagai pendamping atau pemimpin dalam permainan edukasi. 

2. Anak usia 3-4 tahun sebagai target pengguna mainan edukasi.  

3. Hasil luaran produk adalah media edukasi cerita dongeng yang berfokus 

pada membantu orangtua memberikan pengenalan emosi anak usia 3-4 

tahun.  

4. Penggunaan mainan harus dalam pendampingan orangtua.   

1.5 Metode Desain  

1. Kuisioner  

Kuisioner adalah cara pengambilan data berupa daftar pertanyaan melalui 

media survei. Tujuannya adalah sebagai data penting untuk memperoleh 

data sesuai dengan penelitian.  

2. Wawancara  

Metode pengambilan informasi dari kegiatan tanya-jawab secara lisan atau 

tertulis. Pelaksanaan ini merupakan kajian pengamatan yang bersifat 

langsung maupun tidak langsung. 

3. Analisis Produk Sejenis  

Analisis produk sejenis dilakukan untuk menunjukkan perbandingan antara 

produk yang sudah ada di marketplace dengan produk yang akan dibuat. 

Hal ini dapat menjadi referensi pengembangan desain untuk menjadi lebih 

baik lagi dari produk yang sudah ada.   

4. SCAMPER (Subtitute Combine Adapt Magnify Put to Other Uses Eliminate 

Rearrange/Reverse) 



 
 

4 

Teknik ini untuk mengembangkan kreativitas  berupa ide-ide baru dalam 

proses melakukan perkembangan inovasi produk baru yang akan dibuat. 

5. Pre-test dan Post-test 

Pre-test dan Post-test adalah suatu sarana untuk melakukan kegiatan 

evaluasi terhadap target user. 

• Pre-test berguna sebagai sarana mengevaluasikan mengenai 

pemahaman siswa terhadap apa yang diujikan.  

• Post-test berguna untuk mengetahui perkembangan dari evaluasi 

sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Desain Produk Tamo (Tabung Emosi) dapat membantu orangtua untuk 

mengenalkan konsep dasar emosi pada anak usia 3-4 tahun dalam waktu 

yang singkat. Pengenalan emosi melalui produk Tamo membantu anak 

belajar ekspresi wajah emosi, mengenali emosi dasar dan penyebabnya. 

Tidak hanya itu, produk ini dapat membantu anak untuk mengungkapkan 

perasaannya lewat kata-kata sehingga dapat meningkatkan interaksi 

orangtua dengan anak. Hal tersebut dapat dibuktikan pada hasil uji coba, 

ketika orangtua menceritakan cerita dongeng, anak akan bermain boneka 

dan menirukan ekspresinya sehingga anak dapat belajar mengungkapkan 

emosi melalui ekspresi wajah. Lalu, anak diminta untuk menjawab 

pertanyaan kartu skenario. Hal ini dapat membuat anak pelan-pelan belajar 

untuk mengutarakan isi hatinya secara verbal dan mengerti penyebab dari 

emosi tersebut karena belajar dari karakter yang dialami dalam cerita. Maka 

dari itu, Produk Tamo dapat menjadi solusi bagi orangtua yang sibuk bekerja 

untuk mengenalkan konsep emosi dasar pada anak usia 3-4 tahun. 

5.2 Saran  

Produk media edukasi dengan cerita dongeng sebaiknya dapat 

digunakan oleh orangtua untuk meningkatkan interkasi dengan anak. 

Sebaiknya, penggunaan produk Tamo dilakukan secara berkala dengan 

tujuan dapat membentuk kebiasaan yang positif.  Maka dari itu, anak dapat 

belajar pengenalan emosi dengan baik. 

Desain produk media edukasi dengan cerita dongeng dapat 

dikembangkan lagi, diantaranya: Produk cerita dongeng dapat membahas 

mengenai beberapa emosi lain, seperti: emosi tenang, frustasi, cemburu, dll. 

Selain itu, ilustrasi cerita dapat menggunakan inspirasi karakter selain 

monster yang juga menjadi kesukaan anak-anak, seperti: karakter binatang, 

buah-buahan, bunga, dll. 
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